BAB V
KESIMPULAN
1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang di uraikan pada Bab sebelumnya, ada

beberapa hal yang dapat di simpulkan yaitu :

1. Masyarakat yang ada di desa toropot terdapat beberapa suku yaitu suku
bajo, bugis, banggai dan saluan masyarakat memiliki latar belakang
kehidupan sosial budaya yang berbeda karena di ikat oleh garis
keturunan yang berbeda.

2. Kehidupan sosial budaya masyarakat desa toropot mengalami
perubahan akibat dari derasnya proses perkembangan zaman dewasa
ini.

3. Perkembangan kehidupan sosial budaya masyarakat desa toropot sejak
tahun 1966-2003 di pengarui oleh berbagai faktor yaitu :

A Faktor Penduduk

Penduduk merupakan faktor yang paling berpengaruh dalam dinamika
sosiala masyarakat karena pertambahan atau berkurangnya penduduk suatu daerah
dapat menyebapkan perubahan terhadap suatu masyarakat. Pertambahan
penduduk juga dapat di sebapkan oleh datangnya penduduk baru dari daerah atau
karena kelahiran yang meningkat atau dapat pula karena adanya daerah pilihan
yang dapat merangsang penduduk yang mendatanginya. Berdasarkan dengan
wawancara masyarakat setempat di peroleh berbagai pendapat. Berikut dengan

wawancara masyarakat setempat di peroleh berbagai pendapat.
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B. Faktor Perkawinan

Faktor perkawinan sangat mendorong terhadap kehidupan social budaya
masyarakat di desa toropot. Sebap secara timbale balik perubahan pada unsure-
unsur kebudayaan seperti perkawinan dapat mendorong terjadinya perubahan
pada bentuk, dan ragam tata cara pelaksanaan-nya. Perubahan masyarakat tidak
semata-mata di sebapkan oleh faktor kebudayaan yang ada pada tubuh masyarakat
itu sendiri, melainkan pula di sebapkan oleh pengaruh kebudayaan yang dating
dari luar yang terjadinya pembaruan di dukung oleh adanya perkawinan antara
suku pribumi dan suku pendatang.
C. Faktor Interaksi

Faktor interaksi juga merupakan salah satu factor yang mendorong
perubahan sosial budaya masyarakat. Interaksi yang di maksud adalah hubungan
antara individu-individu dan kelompok masyarakat yang ada di desa toropot itu
sendiri. Dalam kehidupan manusia tidak terlepas dari namanya interaksi dalam
melakukan aktifitas sehari-hari baik formal maupun non formal, jadi pada
dasarnya interaksi yang ada akan mempererat tali persaudaraan antara kelompok-
kelompok masyarakat yang ada.
D. Faktor Komunukasi

Komunikasi atau communication dalam bahasa inggris yang menggunakan
kata commo yang berarti adanya suatu yang di miliki bersama adalah pengertian
atau konsep yang didalam sosiologi di sebut rangka pemikiran yang sama.

Komunikasi adalah proses transmisi atau penerusan dari fakta-fakta,

kepercayaan, sikap, reaksi, atau lain-lain pengetahuan di antara mahluk hidup.
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Meskipun berbicara itu komunikasi yang paling nyata, tapi ia bukanlah satu-
satunya cara akan tetapi dengan komunikasi kita akan mengetahui keadaan orang
lain.
E. Faktor Transportasi

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berdampak pada
proses perubahan masyarakat secara positif saat ini telah terlihat dengan jelas,
yaitu dengan mengaplikasikan pengetahuan yang di miliki dengan berbagali
macam kreatifnya telah menciptakan sarana peralatan yang dapat mempermudaha
manusia itu sendiri dalam segala aktifitas untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
1.2  Saran

Atas dasar hasil penelitian dan kesimpulan yang telah di uraikan di atas,

maka penulis dapat mengemukakan beberapa saran sebagai berikut :

1. Mengingat betapa pentingnya hubungan antara kelompok-kelompok
masyarakat di desa toropot maka di harapakan seluruh masyarakat
desa toropot untuk mempertahankan hubungan yang baik tersebut,
terutama jiwa gotong royong dalam kebersamaan yang kuat antara
masyarakat di desa toropot.

2. Kepada semua pihak terutama pemerintah kabupaten banggai
kepulauan sebagai pengambil kebijakan kiranya terus berupaya agar
kebudayaan dan kehidupan sosial budaya yang tumbuh dan
berkembang di dalam masyarakat desa toropot tetap di lestarikan dan

tetap di pertahankan.
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3. Diharapakan kepada seluruh masyarakat desa toropot takakan
terpengaruh  oleh perkembangan zaman saat ini sehingga
mempengaruhi nilai-nilai social budaya yang telah ada, tetapi
sebaliknya perlu di jaga dan di lestarikan sebaik-baiknya dan tetap di
perhatikan.

4. Untuk masyarakat desa toropot agar selalu menjaga dan melestarikan
budaya gotong royang yang telah ada pada masyarakat desa toropot
selama ini agar kehidupan bermasyarakat di torpot tetap hidup rukun
dan damai serta kebersamaan yang kuat seperti yang telah di lakukan

turun temurun di desa toropot.
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